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Tujuan penelitian ini adalah menganalisis sistem informasi akuntansi 
pemberian pembiayaan pada PT. Federal International Finance Pekanbaru. 
Penelitian ini dilakukan pada PT. Federal International Finance Pekanbaru 
yang beralamat di Jalan Soekarno Hatta (arengka 1) no 31-32. Dalam 
pemberian pembiayaa PT. Federal Internasional Finance menetapkan beberapa 
prosedur kepada nasabahnya dimulai dari memeriksa kelengkapan 
dokumen/persyaratan calon debitur, melakukan  checking  BI,melakukan  
wawancara langsung dengan calon debitur, survey ke dealer, memesan barang 
yang di inginkan calon debitur dan dilaksanakan penandatanganan perjanjian 
kontrak. Hasil penelitian menunjukan bahwa prosedur pemberian pembiayaan 
pada sistem informasi akuntansi pada PT. Federal International Finance 
Pekanbaru telah sesuai dengan standar sistem informasi akuntansi pemberian 
pembiayaan pada umum nya karena telah memenuhi unsur-unsur fungsi yang 
terkait dalam sistem informasi akuntansi, mengempulkan data, mengolah data 
menjadi informasi serta mendistribusikan informasi tersebut kepada 
pengguna. 
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BAB I  
PENDAHULUAN 
1.1 Latar Belakang 
 
Seiring dengan berkembangan zaman maka semakin meningkatnya  
aktivitas dunia khususnya dari sektor keuangan yang menimbulkan berbagai  
kebutuhan, antara lain kebutuhan dana untuk keperluan membangun dan 
memperluas bidang usaha. Tambahan dana tidak seluruhnya diperoleh 
masyarakat dari bank komersial. Tetapi juga dapat diperoleh dari pihak luar 
yaitu Lembaga Keuangan Bukan Bank (LKBB) yang dapat memberikan 
bantuan dana khususnya dalam bidang keuangan. 
Lembaga Keuangan Bukan Bank (LKBB) menurut Thamrin Abdullah 
(2014) dalam buku Bank dan Lembaga Keuangan Lainnya, LKBB merupakan 
badan usaha yang melakukan kegiatan di bidang keuangan, secara langsung 
ataupun tidak langsung, menghimpun dana dari masyarakat dan menyalurkan 
kembali kepada masyarakat untuk kegiatan produktif. 
Dasar hukum dari LKBB adalah Undang-Undang Nomor 15 Tahun  
1952  Tentang Bursa dan Surat Keputusan Menteri Keuangan Nomor Kep 
38/MK/IV/ 1972 tanggal 18 Januari 1972 Tentang Perubahan dan Tambahan 
Surat Keputusan Menteri Keuangan Nomor Kep.792/MK/IV/12/1970 tanggal 
7 Desember 1970. Kemudian,  diubah dan ditambah dengan Keputusan 
Menteri Keuangan Nomor 38/MK/IV/I/1972 menetapkan bahwa lembaga 
keuangan bukan bank adalah semua badan yang melakukan kegiatan di bidang 




terutama dengan jalan mengeluarkan kertas/surat berharga (commercial 
paper) dan mengeluarkan pada masyarakat terutama untuk membiayai 
investasi perusahaan. 
Salah satu lembaga keuangan bukan bank yang menyediakan fasilitas  
pembiayaan adalah leasing. Leasing merupakan salah satu lembaga penyedia 
jasa keuangan, terutama dalam pemberian pembiayaan secara sistem 
angsuran/kredit dalam waktu tertentu, dan jasa keuangan lain yang 
diperuntukkan bagi keluarga miskin dan berpenghasilan rendah yang berfokus 
pada pemberdayaan ekonomimasyarakat. 
Undang-undang yang mengatur tentang leasing di Indonesia belum 
ada. Ketentuan yang mengatur masalah ini masih dalam bentuk Keputusan 
Menteri Keuangan dan peraturan-peraturan lainnya. Pada tahun 1974 telah 
terbit Surat Keputusan Bersama tiga Menteri yaitu Menteri Keuangan, Menteri 
Perindustrian dan Menteri Perdagangan dan Koperasi Nomor Kep-
122/MK/IV/1/1974, Nomor 32/M/SK/2/1974 dan Nomor 30/Kpb/I/1974, 
tertanggal 7 Februari 1974, antara di dalam pasal 1 diberikan definisi Leasing 
sebagai berikut: "Setiap kegiatan pembiayaan perusahaan dalam bentuk 
penyediaan barang-barang modal untuk digunakan oleh suatu perusahaan, 
untuk suatu jangka waktu tertentu, berdasarkan pembayaran secara berkala 
disertai dengan hak pilih (optie) bagi perusahaan tersebut untuk membeli 
barang-barang modal yang bersangkutan atau memperpanjang jangka waktu 





Leasing juga memberikan kemungkinan untuk memperoleh alat-alat 
perlengkapan dan fasilitas yang diperlukan walaupun keuangan untuk itu tidak 
dapat segera disediakan. Menambah efisiensi dari keuangan yang ada dan 
mencegah kesulitan dalam administrasi. Perkembangan leasing atau sewa 
guna atau sewa pakai berkembang begitu cepat, data perkembangan dari tahun 
1980 yang hanya berjumlah 5 perusahaan, di tahun 1988 meroket menjadi 83 
perusahaan yang berada di Jakarta saja. Kemudian dibentuk Asosiasi Leasing 
Indononesia (ALI), serta turut terbentuknya perusahaan leasing besar 
(kendaraan bermotor), salah satunya adalah PT. Federal Internasional Finance 
(FIF). 
PT. Federal Internasional Finance adalah perusahaan pembiayaan yaitu 
badan usaha di luar bank dan lembaga keuangan bukan bank yang khusus 
didirikan untuk melakukan kegiatan yang termasuk dalam bidang usaha 
lembaga pembiayaan. Pada saat ini kegiatan yang dilakukan PT. Federal 
Internasional Finance adalah kegiatan usaha pembiayaan konsumen. Yang 
dimaksud kegiatan pembiayaan konsumen adalah pembiayaan untuk 
pengadaan barang berdasarkan kebutuhan konsumen dengan sistem kredit atau 
berkala oleh konsumen. 
Tujuan FIF antara lain menunjang pelaksanaan pembangunan nasional 
dalam rangka meningkatkan pemerataan pertumbuhan ekonomi dan stabilitas 
nasional ke arah peningkatan kesejahteraan masyarakat. Dengan demikian FIF 
mempunyai peran yang strategis terutama disebabkan oleh fungsinya sebagai 




kredit kepada pihak yang membutuhkannya serta melaksanakan kegiatan 
lainnya di bidang pembiayaan. 
Oleh karena itu agar tujuan FIF terwujud khususnya dalam penyaluran 
kredit, dimana manajemen FIF sering dihadapkan kepada masalah 
pengambilan  keputusan untuk menerima atau menolak permohonan kredit 
yang diajukan oleh calon debitur. Agar manajemen FIF dapat mengambil 
suatu keputusan pemberian kredit, manajemen harus mempunyai sistem 
informasi akuntansi yang baik. 
Sistem informasi akuntansi sangat diperlukan bagi pemakai akuntansi, 
yaitu pihak luar (ekstern) organisasi perusahaan dan pihak dalam (intern) 
organisasi perusahaan. Aktivitas pengembangan SIA sering kali dihadapi oleh 
auditor internal dan eksternal pada 
saat menelaah pengendalian sistem informasi sebagai bagian dari 
audit. Oleh karenanya, perlu dilakukan pengembangan sistem yang tujuannya 
untuk memperbaiki kualitas informasi, untuk memperbaiki pengendalian 
intern, dan untuk meminimalkan biaya yang berkaitan. 
Menurut Dandago dan Rufai (2013) sistem informasi adalah 
seperangkat kesatuan dari suatu subsistem saling terkait yang saling bekerja 
sama untuk mengumpulkan, memproses, dan menyimpan, mengubah dan 
mendistribusikan informasi untuk perencanaan, pembuatan keputusan dan 
pengendalian. Sistem informasi akuntansi didefinisikan oleh Lim (2013) 
sebagai suatu alat yang terintegrasi dilapangan dengan sistem informasi dan 




suatu SIA untuk mendapatkan informasi yang akurat agar produk-produk yang 
ada dapat disalurkan pada masyarakat. 
Berdasarkan uraian yang telah dikemukakan di atas, penulis tertarik 
untuk mengetahui lebih lanjut bagaimana sistem informasi akuntansi dalam 
pemberian Pembiayan. Oleh karena itu, peneliti memilih judul “Analisis 
Sistem Informasi Akuntansi Pemberian Pembiayaan pada PT. Federal 
International Finance Pekanbaru.” untuk diangkat pada penelitian ini. 
1.2 Rumusan Masalah 
 
Berdasarkan uraian diatas maka penulis akan merumuskan masalah 
sebagai berikut: “Bagaimanakah sistem informasi akuntansi pemberian 
pembiayaan pada PT. Federal International Finance Pekanbaru?”. 
1.3 Tujuan Penelitian 
 
Dari perumusan masalah yang telah diuraikan diatas maka tujuan dari 
penelitian ini adalah menganalisis sistem informasi akuntansi pemberian 
pembiayaan pada PT. Federal International Finance Pekanbaru. 
1.4 Manfaat Penelitian 
Penelitian ini diharapkan dapat memberi manfaat baik bagi penulis 
sendiri maupun pihak-pihak lainnya. 
1. Bagi penulis 
Sebagai studi pembanding tentang teori yang didapat di bangku 
kuliah  dengan keadaan atau praktek sehari-hari dilapangan. 
2. Bagi kalangan akademik 
Penelitian ini diharapkan mampu memberikan sumbangan 




1.5 Metode Penelitian 
1. Lokasi penelitian 
Penelitian dilakukan di PT. Federal International Finance 
Pekanbaru. Yang beralamat di Jalan Soekarno Hatta (arengka 1) no 31-32. 
2. Jenis dan sumber data 
Dalam rangka untuk memperoleh data dalam laporan ini penulis 
menggunakan data penelitian sebagai berikut: 
a. Data primer 
Yaitu data yang diperoleh langsung dari lokasi penelitian dalam 
hal ini adalah staf karyawan bagian umum, bagian keuangan, bagian 
pembiayaan PT. Federal International Finance Pekanbaru. 
b. Data sekunder 
Yaitu data yang sudah tersedia diperusahan seperti: struktur 
organisasi, dan sejarah singkat perusahaan. 
3. Metode pengumpulan data 
Untuk mengumpulkan data dan informasi yang diperlukan dalam 
penelitian ini, penulis melakukan dengan cara: 
a. Wawancara 
Mengadakan tanya jawab secara langsung pada karyawan yang 
bersangkutan dan pihak lain yang ada hubungannya dengan masalah 
yang diteliti. 
b. Dokumentasi 
Dengan mengutip secara langsung data yang dimiliki 




c. Studi pustaka 
Teknik pengumpulan data dengan tinjauan pustaka ke 
perpustakaan dan pengumpulan buku-buku, bahan-bahan tertulis serta 
referensi-referensi yang relevan dengan penelitian yang sedang 
dilakukan. 
4. Teknik analisis data 
Adapun model analisis yang digunakan dalam penelitaian ini 
adalah metode analisis deskriptif kualitatif, yaitu data yang diperoleh dari 
suatu penelitian yang telah dilakukan di perusahaan, adapun langkah yang 
dilakukan dalam menganalisis data deskriptif kualitatif adalah 
mengumpulkan data dan informasi yang dibutuhkan tentang gambaran 
aktivitas usaha yang ada di perusahaan tersebut melalui wawancara dan 
observasi langsung di lapangan. 
1.6 Sistematis Penulisan 
Didalam penulisan kertas kerja ini akan disajikan terdiri dari IV 
(empat) bab dimana masing-masing bab dibagi atas sub-sub dengan 
sistematika sebagai berikut: 
BAB I :  PENDAHULUAN 
Bab ini berisikan latar belakang masalah, perumusan masalah, 
tujuan dan manfaat penelitian, metode penelitian, metode 
pengumpulan data, dan sistematis penulisan. 
BAB II :  GAMBARAN UMUM PERUSAHAAN 
Dalam bab ini menguraikan tentang gambaran umum 




FIF, struktur organisasi PT. FIF, Visi dan Misi, dan aktivitas 
perusahaan. 
BAB III :  TINJAUAN TEORI DAN PRAKTEK 
Bab ini mengemukakan pembahasan mengenai teori dan 
tinjauan praktek. 
BAB IV :  PENUTUP 
Pada bab ini merupakan bab yang terakhir dimana penulis akan 





GAMBARAN UMUM PERUSAHAAN 
 
2.1 Sejarah Singkat Tentang PT. Federal Internasional Finance Pekanbaru 
PT. Federal Internasional Finance (FIF) didirikan dengan nama, 
Mitrapusaka Artha Finance pada bulan Mei 1989. Berdasarkan izin usaha 
yang diperolehnya, maka perseroan bergerak dalam bidang sewa guna usaha, 
injak piutang, dan pembiayaan konsumen. Pada tahun 1991, perseroan 
berubah menjadi PT. Federal Internasional Finance. Namun seiring  dengan  
perkembangan  waktu  dan  guna  memenuhi permintaan pasar, perseroan 
mulai memfokuskan, diri pada bidang pembiyaan konsumen secara retail 
pada tahun 1996. 
Ketika badai krisis moneter mulai menerpa pada tahun 1997, saat itu 
pula merupakan titik balik bagi perseroan untuk melakukan konsolidasi 
internal  dalam  rangka persiapan menuju ke suatu sistem komputerisasi yang 
tersentralisasi dan terintegrasi. Walaupun krisis moneter tersebut diluar  
dugaan  berkembang  menjadi  krisis multidimensi, namun berkat kerja keras 
jajaran direksi beserta seluruh karyawan perseroan tersebut tetap dapat 
berjalan. 
Perseroan mayoritas sahamnya dimiliki oleh  PT.  Astra  Internasional,  
Tbk, tahun demi tahun memantapkan dirinya sebagai perusahaan pembiayaan 
terbaik dan terpercaya di industrinya. Sehingga pada saat penerbitan obligasi 
pertama tahun 2002 hingga obligasi kelima. tahun 2004 mendapatkan 




Federal Internasional Finance adalah untuk mendapatkan laba yang maksimal 
serta menunjang penjualan sepeda  motor  merk  Honda melalui usaha 
dibidang jasa consumer finance (pendanaan barang konsumen). 
Karena kecenderungan konsumen membeli barang secara kredit akibat 
meningkatnya harga barang-barang yang tidak sesuai dengan pendapatan 
masyarakat. 
Seiring berjalannya waktu dihari jadi yang ke-24 tahun, FIF secara 
resmi meluncurkan nama dan logo baru kepada masyarakat luas Kamis (2/5) 
di Pullman Hotel, Jakarta. Presiden Direktur FIF sekaligus CEO FIF Group,  
Suhartono  mengatakan, bahwa peluncuran nama dan logo baru ini merupakan 
wujud strategi transformasi bisnis PT Federal International Finance yang 
sudah dimulai sejak tahun 2010 lalu  ke  arah  yang lebih baik dari segala 
elemen perusahaan. Salah satu strategi transformasi bisnis tersebut adalah 
rebranding yakni perubahan citra FIF baik dari luar  maupun  dalam  untuk 
mendukung bisnis FIF yang semakin berkembang. 
Memantapkan proses transformasi yang dijalankan, FIF  Group  kini  
menjadi grup manajemen beberapa perusahaan. Bisnis FIF Group yang 
bergerak di industri pembiayaan sepeda motor sekarang bernama FIF  
ASTRA.  Sementara  untuk pembiayaan elektronik serta perabot rumah tangga 
tetap bernama SPEKTRA. 
1. FIF ASTRA 
 







Jasa layanan pembiayaan multiproduk, mulai  dari  elektronik,  perabot  
rumah tangga, peralatan komputer, furnitur, sepeda sampai dengan traktor 
tangan. 
Siapa tak kenal FIF? Di era kredit motor dan kredit mobil menerjang 
segenap sudut kota dan pelosok desa, bisa dipastikan di manapun orang kenal 
FIF. FIF tak lain kependekan dari nama PT. Federal International Finance, 
perusahaan pembiayaan yang berada di bawah kendali Astra Group. Di 
Jakarta, perusahaan ini  memiliki  gedung kantor yang satu area dengan Garda 
Oto, asuransi mobil Astra,  di  kawasan  Lebak Bulus, Jakarta Selatan. FIF 
terutama sekali dikenal di kalangan para pengkredit sepeda motor cap Honda. 
Bahkan mungkin sangat dikenal sampai-sampai untuk  tahun  2020  ini, FIF 
menaikkan target pembiayaan dari semula 940 ribu unit menjadi 1,1 juta unit. 
Perubahanan ini, seperti diumumkan FIF Mei lalu, lantaran PT  Astra  Honda  
Motor  juga meningkatkan target penjualan. Dari semula 2,85 juta unit 
menjadi 3,3 juta unit. Kenaikan itu karena hingga Mei AHM sudah sukses 
menjual 1,372 juta unit sepeda  motor Honda. 
Menurut Presiden Direktur FIF Group, Suhartono. Honda saat ini 
menguasai market share penjualan sepeda motor di Indonesia sebesar 60 
persen. Dari angka itu,  baru 30 persen yang penjualannya  ditangani  oleh  FIF 
Group. “Itu artinya, di penjualan Honda sendiri kami belum maksimal, 
makanya kami tetap akan fokus pada penjualan sepeda motor Honda,” ucap 




akan menangani penjualan sepeda motor merek lain. Hal itu merujuk pada 
“kakak kandung” mereka yakni leasing ACC, yang sebelumnya hanya 
menangani penjualan mobil Toyota dan Daihatsu, namun kini juga menangani 
penjualan merek mobil lain. “Bila penjualan di Honda sudah maksimal, 
mungkin FIF Group juga akan menangani pembiayaan sepeda motor merek 
lain. Tapi untuk saat ini, kita tetap memprioritaskan Honda,” tegasnya ketika 
ditemui beberapa waktu yang lalu. 
2.2 Visi dan Misi 
1. Visi 
 




a. Beroperasi secara lugas dengan tetap mengindahkan aspek kehati-
hatian. 
 
b. Berkontribusi dalam meningkatkan distribusi sepeda motor produk 
Astra. 
 
c. Memenuhi harapan para pelanggan, karyawan, pemegang saham, 
kreditur dan pemerintah. 
















2.3 Struktur Organisasi di PT. Federal International Finance Pekanbaru 
 






























2.4 Uraian tugas (Job Description) bagian/unit kerja pada PT. Federal 
Internasional Finance 
1. Area head (kepala daerah) 
 
Adalah bagian merencanakan, mengorganisir, mengontrol dan 
meningkatkan produktifitas cabang di areanya, baik dari segi penjualan, 
kegiatan operasional dan over due cabang. Membuat langkah-langkah 
strategis terkait pengembangan dan permasalahan cabang di areanya, serta 
bertanggung jawab atas pengembangan SDM cabang di areanya (meeting, 
coaching, and counseling) untuk menjaga performance karyawan. 
2. Credit region head (kepala wilayah kredit) 
 
Adalah bagian bertanggung jawab untuk mengumpulkan dan 
menganalisis semua data keuangan nasabah, seperti metode/kebiasaan 
membayar, pendapatan, informasi mengenai tabungan, dan aktivitas 
pembelian nasabah tersebut. Mengevaluasi data dan merekomendasikan 
tindakan yang tepat bagi nasabah. 
3. Region credit sector head (kepala sektor kredit daerah) 
 
a) Menyeleksi dan menyetujui permohonan kredit calon konsumen. 
 
b) Mengelola proses pengajuan pencairan dana dealer ke finance HO. 
 
c) Mengelola dokumen jaminan (BPKB), administrasi asuransi dan 
dokumen kredit. 
d) Bertanggung jawab dalam mengawasi pengurusan kredit-kredit yang 




4. Region credit (kredit wilayah) 
 
Adalah bagian yang bertugas melakukan penelitian yang 
menyangkut kebenaran atas dokumen-dokumen pemenuhan syarat kredit. 
Syarat yang harus dipenuhi seperti syarat penandatanganan perjanjian 
kredit, syarat efektif perjanjian kredit, dan syarat penarikan kredit sesuai 
yang tertulis di dalam Surat Perjanjian Penandatanganan Kredit (SPPK). 
5. Region credit process cleark (proses kredit wilayah) 
 
a) Melakukan pemeriksaan ulang terhadap data di sistem  yang  telah  di  
input  oleh data entry, 
b) Bertanggung jawab terhadap kelengkapan, kebenaran dan keabsahan 
tagihan dealer serta mencegah terjadinya pelaksanaan PPD sebelum 
memo pending dokumen tagihan dilengkapi oleh dealer, 
c) Melakukan follow up memo pending tagihan dealer kepada CMO dan 
CMH/MH atau langsung ke dealer, 
d) Melakukan konfirmasi kepada calon debitur untuk memastikan berita 
acara serah terima kendaraan/surat jalan dari dealer, 
e) Melakukan input dokumen tagihan dealer di sistem. 
 
6. Region freld verifier (verifikator bidang wilayah) 
 
a) Bertanggung jawab dalam memastikan semua proses pemulihan dan 
penanganan kasus sesuai dengan ketentuan yang telah ditetapkan 
perusahaan, 




7. Region credit process coordination (koordinasi proses kredit wilayah) 
 
Adalah bagian yang bertanggung jawab dalam menangani BPKB 
yang masuk maupun yang keluar dan penyerahannya ke konsumen (jika 
sudah lunas angsuran motornya). 
8. Region credit application process (proses pengajuan kredit wilayah) 
 
Adalah bagian yang bertanggung jawab dalam menangani proses 
pencairan dana/tagihan ke dealer. Melakukan control atas keseluruhan 
proses pemasukan dan pengeluaran dana baik melaui sistem atau manual 
secara tepat waktu dan jumlah agar semua transaksi keuangan di cabang dapat 
dilakukan dan tercatat dengan baik. 
9. Region service coordination (koordinasi layanan wilayah) 
 
a) Melakukan control atas proses pengelolaan unit tarikan dari mulai 
proses serah terima, entry loss accessories, persiapan unit titip jual, 
persiapan unit rekondisi, dan distribusi unit tersebut. 
b) Memastikan keberadaan building, property, dan asset yang diperlukan 
oleh cabang dapat tersedia dan dirawat dengan baik sehingga mampu 







Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan penulis pada PT. Federal 
International Finance Pekanbaru mengenai pemberian pembiayaan leasing, 
maka diambil kesimpulan sebagai berikut: 
1. Pembiayaan leasing merupakan pembiayaan barang-barang elektronik dan 
motor yang diberikan kepada nasabah yang berprofesi karyawan tetap, dan 
wiraswasta. 
2. Syarat-syarat yang diterapkan oleh PT. Federal International Finance 
Pekanbaru untuk calon debitur tergolong mudah untuk dilengkapi. 
Prosedur penyaluran pembiayaan leasing pada PT. Federal 
International Finance Pekanbaru dalam pelaksanaan transaksi sebelum 





1. Sebaiknya PT. Federal International Finance Pekanbaru dapat lebih 
memberikan pelayanan yang baik bagi nasabah sehingga nasabah lebih 
nyaman dalam bertransaksi. 
2. Sebaiknya PT. Federal international finance pekanbaru memilih tempat 
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DAFTAR PERTANYAAN WAWANCARA 
Hari/tanggal : Rabu, 21 Oktober 2020 
Tempat : PT. (FIF) Federal International Finance Pekanbaru 
Waktu  : 16.00 WIB 
Narasumber : Helpi Septalia 
Jabatan : Human Resources Development (HRD) 
1. Bagaimana prosedur penyaluran pembiayaan leasing pada PT. Federal 
International Finance Pekanbaru?  
2. Apa tindakan PT. Federal International Finance Pekanbaru jika ada konsumen 
yang telat membayar angsuran? 
3. Berapa denda jika konsumen telat membayar angsuran? 
4. Apa saja produk-produk yang ada di PT. Federal International Finance 
Pekanbaru? 
5. Apa saja tahap-tahapan dalam memberikan pembiayaan dalam PT. Federal 
International Finance Pekanbaru? 
6. Ada berapa suppliar yang bekerja sama dengan PT. Federal International 
Finance Pekanbaru? 
7. Berapa lama PT. Federal International Finance Pekanbaru memberikan jangka 
waltu kepada konsumen untuk membayar angsuran yang terlambat? 
8. Berapa banyak PT. Federal International Finance Pekanbaru memberikan surat 
somasi kepada konsumen yang telat membayar angsuran? 
  
 
 
 
 
